BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari berbagai paparan hasil penelitian, pembahasan, serta temuan-temuan
setelah menggunakan modul PPKn berbasis kearifan lokal, diambil kesimpulan
sebagai jawaban dari berbagai pertanyaan pada rumusan masalah:

1. Berlandaskan validator ahli bagian materi, bahasa, serta desain
pembelajaran, dimana hasil validasi ahli materi dengan jumlah 84%, ahli
bahasa 88%, dan ahli desain pembelajaran 91%. Jika dilihat dari ketiga
validator ahli rata-rata 87,66%. Berdasarkan data hasil validasi tersebut
maka produk modul PPKn berbasis kearifan lokal dikembangkan masuk
kriteria layak digunakan pada pembelajaran PPKn Tema Indahnya
Keragaman di Negeriku.

2. Modul PPKn berbasis kearifan lokal efektiv digunakan terhadap
pembelajaran PPKn tema indahnya keragaman di negeriku. Hal ini dapat
dilihat dari hasil data keefektivan produk modul PPKn berbasis kearifan
lokal berdasarkan hasil post test uji kelompok kecil memiliki jumlah nilai
86,66%, jika ditinjau dari uji lapangan memiliki jumlah nilai 87%. Oleh
sebab itu dapat disimpulkan hasil rata-rata kedua uji coba memiliki rata- rata
86,83%. Berdasarkan data hasil validasi dapat disimpulkan bahwa produk
modul PPKn berbasis kearifan lokal efektif digunakan pada pembelajaran

PPKn Tema Indahnya Keragaman di Negeriku.
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5.2 Implikasi

Berdasarkan uji coba produk yang dikembangkan di kelas IV SDN 106206
Sidodadi Kecamatan Teluk Mengkudu dapat disimpulkan terdapat implikasi yang
bermnfaat bagi pendidik dan peneliti selanjutnya seperti;

1). Modul PPKn berbasis kearifan lokal bermanfaat bagi sekolah. Kehadiran
modul di Sekolah dapat mendukung perbaikan proses pembelajaran yang
berkaitan dengan modul. 2). Modul PPKn berbasis kearifan lokal bermanfaat bagi
guru, adanya modul membantu guru bertindak selaku organisator dan fasilitator
bagi peserta didik. Guru dapat membimbing peserta didik menemukan konsep-
konsep belajar pada modul, sehingga keberadaan modul PPKn berbasis kearifan
lokal mempermudah guru mengetahui peserta didik yang berhasil menguasai
materi dengan baik atau sebaliknya. Modul PPKn berbasis kearifan lokal sebagai
bahan ajar tambahan bagi guru untuk mempermudah penyampaian materi yang
akan diajarkan. 3). Modul PPKn berbasis kearifan lokal bermanfaat terhadap
peserta didik, adanya modul tersebut berdampak positif menaikkan hasil belajar
peserta didik materi indahnya keragaman di negeriku. Keberadaan modul sangat
mempermudah peserta didik belajar PPKn, dimana peserta didik bisa belajar
mandiri, pada proses belajar peserta didik lebih aktif karena mampu memahami isi
materi modul, selain itu peserta didik juga mampu menggali sendiri konsep untuk
mengambil inisiatif dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari secara

mandiri.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil temuan pada simpulan hasil penelitian pengembangan

produk modul ini, berikut diajukan beberapa saran;

1.  Bagi sekolah:
Sebaiknya pihak dari instansi sekolah memberi dukungan terhadap pendidik
agar mampu mengembangkan produk modul sendiri yang bisa diintegrasikan pada

model, metode pembelajaran yang sejalan dengan kurikulum 2013.

2.  Bagiguru:

1). Diharapkan guru (wali kelas) dapat menyesuaikan isi materi pada modul
tidak harus terfokus pada konsep yang di sajikan secara umum, tetapi baiknya isi
konsep modul tersebut lebih dekat pada kehidupan sehari-hari peserta didik di
lingkungan daerahnya, peserta didik lebih mudah memahami serta mengingat
materi pada modul. 2). Diharapkan pendidik (wali kelas) menggunakan modul
PPKn berbasis kearifan lokal saat proses pembelajarannya, sehingga peserta didik
aktif, paham, serta mudah menerima materi dari guru, serta mampu meningkatkan

hasil belajar yang lebih baik.

3. Bagi peneliti.
Penelitian ini dapat dijadikan menjadi rujukan jika melakukan penelitian

pengembangan lain dan sejenis, agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik



